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ABSTRAK 

Skripsi Bella Astikasari NIM 718120013 dengan judul Kemampuan Guru Dalam 

Memanfaatkan Alat Peraga Audio Visual Di MIN 1 Kota Mataram Tahun 

Akademik 2021/2022 dibawah bimbingan pembimbing I Dr. Khaerudin Said, MM 

dan Pembimbing II Baiq Ida Astini, M.Pd.I           

Pendidikan merupakan suatu kegiatan dan usaha yang bertujuan untuk membina 

dan menjadikan anak sebagai manusia dewasa baik jasmani maupun rohaninya. 

Pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dewasa ini sering kali disebut sebagai era globalisasi, proses peningkatan 

mutu pendidikan sangat diperlukan oleh sebuah sistim. Sistim tersebut mampu 

menggerakan beberapa komponen yaitu program kegiatan pembelajaran, peserta 

didik, sarana prasarana pembelajaran, lingkungan masyarakat, dan lainya. Namun 

semua itu tidak akan efektif terhadap perubahan peserta didik apabila tidak 

didukung oleh keberadaan guru profesional. Keterampilan guru dalam mengajar 

merupakan aspek yang sangat penting dalam pelaksanaan pembelajaran supaya 

tujuan pendidikan dapat terpenuhi. Dalam proses belajar mengajar kehadiran alat 

peraga mempunyai manfaat yang cukup penting. 

Jenis penelitian yang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis pendekatan 

penelitian kualitatif deskriptif merupakan jenis pendekatan penelitian yang 

mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, dan setting sosial yang akan dituangkan 

dalam tulisan yang bersifat naratif. Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan 

data-data terkait fakta dari fenomena yang terjadi dilapangan terkait dengan 

kemampuan guru dalam memanfaatkan alat peraga Audio Visual di MIN 1 Kota 

Mataram. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan guru dalam memanfaatkan alat 

peraga audio visual sudah sangat efektif, hal ini bisa dilihat dari kemampuan guru 

dalam menggunakan alat peraga audio visual pada saat proses pembelajaran. Dan 

hasil yang diperoleh siswa juga mengalami peningkatan setelah pembelajaran 

menggunakan alat peraga audio visual di MIN 1 Kota Mataram. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Guru, Alat Peraga, Audio Visual 
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ABSTRACT 

 

Thesis of Bella Astikasari NIM 718120013 with the title Teacher's Ability in Using 
Audio Visual Teaching Aids at MIN 1 Mataram City Academic Year 2021/2022 

under the guidance of supervisor I Dr. Khaerudin Said, MM and Advisor II Baiq 
Ida Astini, M.Pd.I 

 

 

Education is an activity and effort that aims to foster and make children physically 
and spiritually adults. A key factor in raising the caliber of human resources is 

education. The current age is frequently referred to as the globalization era. A 
system needs a process for raising educational standards. The system can transport 
a variety of elements, including students, instructional infrastructure, community 

surroundings, and more. If qualified teachers are not present to support it, none of 
this will be useful in bringing about student transformation. Teaching abilities are 

crucial for putting learning into practice and achieving educational objectives. The 
use of teaching aids offers significant advantages for both teaching and learning. 
The descriptive qualitative research approach was utilized in this study to 

characterize a thing, phenomena, and a social context that will be written about in 
narrative form. This study intends to gather information about facts from real-

world phenomena on teachers' use of audiovisual teaching aids in MIN 1 Mataram 
City. The study's findings showed that teachers are quite effective at using 
audiovisual materials, as evidenced by their capacity to do so when students are 

learning. Additionally, students' results improved after using audio-visual aids 
while learning at MIN 1 Mataram City. 
 

Keywords: Teacher's Ability, Props, Audio Visual 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah kegiatan dan usaha yang ditujukan untuk membantu 

anak berkembang baik jasmani maupun rohani serta tumbuh menjadi dewasa. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Dalam apa yang sering  disebut sebagai era globalisasi, proses 

peningkatan kualitas pendidikan dituntut oleh sistem. Sistem tersebut dapat 

menggerakkan beberapa komponen seperti program kegiatan pembelajaran, 

siswa, sarana prasarana pembelajaran, dan lingkungan masyarakat. Namun, 

semua itu tidak  efektif untuk perubahan siswa kecuali didukung oleh kehadiran 

guru yang profesional.1 Kompetensi seorang guru dalam mengajar merupakan 

aspek yang sangat penting dalam melaksanakan pembelajaran agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai. Memiliki keterampilan yang tepat dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Guru adalah pendidik profesional yang peran utamanya adalah 

mengajar, mendidik, mengarahkan, membimbing, melatih, mengevaluasi, dan 

menilai siswa. Dari uraian tersebut terlihat jelas bahwa tugas utama seorang 

guru  tidak hanya mengajar dan membimbing, tetapi juga memiliki tugas yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan.2 Alat bantu belajar yang tepat  

membantu siswa mengingat kembali ide pokok dan kunci dari materi yang 

diberikan. Simanjuntak A.L. mengatakan bahwa alat peraga memiliki 

kemampuan untuk merangsang panca indera siswa, seperti penglihatan, 

sentuhan, penciuman dan rasa. Alat peraga dapat dibuat dengan barang apa saja 

dengan standar pokok dapat membantu pemahaman materi pembelajaran. 3 

                                                                 
1
 Irjus Indr∂w∂n, Guru Seb∂g∂i Agen Perub∂h∂n, (J∂teng: 2019, L∂keish∂), hlm. 1-2 

2
 S∂ls∂bil∂ Dif∂ny, Antology Es∂i Pengen∂l∂n L∂p∂ng∂n Persekol∂h∂n I M∂h∂sisw∂ 

PLP1PAI, FKIP, UAD, (Yogy∂k∂rt∂: 2021, UAD Press), hlm. 595 
3
 Didik Andri∂w∂n, Guru Ide∂l D∂l∂m Perspektif Al-Qur∂n Menel∂d∂ni C∂r∂ Al-Qur∂n 

D∂l∂m Mendidik M∂nusi∂, (Yogy∂k∂rt∂: 2020, Mirr∂ Bu∂n∂ Medi∂), hlm. 115 
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Guru sebagai pengajar dan pendidik merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan pendidikan. Dengan demikian, inovasi pedagogik, 

terutama dalam peningkatan kurikulum dan  sumber daya manusia, selalu 

bermuara pada faktor guru. Ini menunjukkan pentingnya. Peran guru adalah 

dalam dunia pendidikan. Demikian pula upaya belajar guru harus memiliki  

peran ganda agar mampu menciptakan lingkungan belajar mengajar yang 

efektif. 

Dalam proses belajar mengajar kehadiran alat peraga mempunyai 

manfaat yang cukup penting. Alat peraga dapat mewakili hal-hal yang tidak 

dapat dijelaskan oleh guru secara verbal dengan kata atau frasa tertentu. 

Abstraksi material juga dapat didemonstrasikan dengan  alat peraga. Oleh 

karena itu, dalam kegiatan tersebut, kerancuan dan kerumitan materi yang 

diajarkan kepada siswa dapat disederhanakan melalui penggunaan materi, 

sehingga penggunaan materi dalam proses pembelajaran memungkinkan siswa 

lebih mudah memahami materi  yang diajarkan.4 

Alat peraga adalah alat yang digunakan guru untuk memperlancar 

proses pembelajaran agar lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Kompetensi seorang guru adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas 

dan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Menurut Broker and Stone karya 

Cece Wijaya, konsep kompetensi guru yang menggambarkan sifat kualitatif 

perilaku guru atau tenaga kependidikan  tampak kuat. Berdasarkan definisi 

tersebut, penulis menyimpulkan bahwa kompetensi seorang guru adalah 

kemungkinan atau kemampuan yang dikuasai oleh guru untuk melakukan suatu 

kegiatan atau aktivitas.5 

Oleh karena itu, kemampuan seorang guru dalam menggunakan alat 

peraga merupakan salah satu aset terpenting yang harus dimiliki seorang guru 

                                                                 
4 Adiin, “An∂lisis Kem∂mpu∂n Guru d∂l∂m Mem∂nf∂∂tk∂n Medi∂ Berb∂sis Komputer p∂d∂ 

Pembel∂j∂r∂n di Sekol∂h D∂s∂r”, Jurn∂l Im∂jin∂si, Vol. 3, No. 2 Desember 2019, hlm. 30. 
https://ojs.unm.ac.id/imajinasi/article/view/12961, di ∂kses p∂d∂ sel∂s∂ 7 juni 2022. 

5
 Kun∂nd∂, Guru Profesion∂l Implement∂si KTSP d∂n Suks∂s D∂l∂m sertivfik∂si guru 

(J∂k∂rt∂: Gr∂findo Pers∂d∂,2018) h. 52. 

 

https://ojs.unm.ac.id/imajinasi/article/view/12961
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agar dapat mengomunikasikan alat peraga yang digunakan dengan baik dan 

mencapai tujuan. 

Berdasarkan observasi awal peneliti MIN 1 Kota Mataram, 

teridentifikasi beberapa hambatan dalam penggunaan alat peraga audiovisual 

MIN 1 Kota Mataram dalam melakukan pembelajaran. Guru menggunakan alat 

yang dapat memperagakan atau mempermudah proses pembelajaran antara 

materi dan guru. Penggunaan alat peraga tersebut dimaksudkan untuk 

memberikan kesan yang baik kepada siswa dan membantu mereka memahami 

aspek-aspek dari materi yang diberikan. Hal ini memungkinkan guru untuk 

menjelaskan atau menyajikan materi lebih mudah dan siswa  lebih mudah 

memahami materi yang disajikan oleh guru. Tujuan penggunaan alat peraga 

tersebut adalah untuk memudahkan guru dalam menyampaikan pengajarannya. 

Hal ini memungkinkan guru untuk mendemonstrasikan atau menjelaskan secara  

langsung menggunakan materi, bukan hanya menjelaskan secara verbal. Oleh 

karena itu, kemampuan guru dalam menggunakan materi dalam proses 

pembelajaran menjadi sangat penting. 

Mengingat hal di atas, peneliti tertarik untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih dalam tentang hambatan yang dihadapi oleh guru dan isu-isu yang 

berkaitan dengan kemampuan mereka untuk menggunakan materi audiovisual. 

Itu sebabnya peneliti mengangkat judul “Kemampuan Guru Dalam 

Memanfaatkan Alat Peraga Audio Visual tahun pelajaran 2021/2022. 

B. Rumusan Masalah 

  Dengan latar belakang masalah di atas,  masalah  penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kemampuan guru dalam memanfaatkan alat peraga Audio 

Visual di MIN 1 Kota Mataram. 

2. Apa kendala yang di hadapi guru dalam memanfaatkan alat peraga Audio 

Visual di MIN 1 Kota Mataram. 

3. Bagaimana efektifitas kemampuan guru dalam memanfaatkan alat peraga 

Audio Visual di MIN 1 Kota Mataram. 
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C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

a. Untuk mendeskripsikan kemampuan guru dalam memanfaatkan alat 

peraga Audio Visual di MIN 1 Kota Mataram. 

b. Untuk mendeskripssikan kendala yang di hadapi guru dalam 

memanfaatkan alat peraga Audio Visual di MIN 1 Kota Mataram. 

c. Untuk mengetahui efektifitas kemampuan guru dalam memanfaatkan 

alat peraga Audio Visual di MIN 1 Kota Mataram. 

2. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua bagian, teoritis dan  

praktis, dan dijelaskan di bawah ini. 

a. Secara Teoritis 

      Dengan penelitian ini, maka dapat menambah wawasan tentang 

kemampuan guru dalam memanfaatkan alat peraga Audio Visual di 

MIN 1 Kota Mataram. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi guru agar termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan 

mengajar dengan memanfaatkan alat peraga. 

2) Bagi pihak sekolah dapat di jadikan landasan agar dapat membuat 

kebijakan bagaimana kemampuan guru dalam memanfaatkan alat 

peraga pada proses pembelajaran. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

       Penelitian seorang peneliti harus dibatasi untuk menghindari 

perluasan yang tidak diinginkan. Lingkup ini berkaitan dengan 

permasalahan di atas yaitu kemampuan guru dalam menggunakan alat 

peraga audiovisual di MIN 1 kota Mataram.  
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2. Setting Penelitian 

          Adapun setting penelitian yaitu penelitian ini akan dilaksanakan di 

MIN 1 Kota Mataram, Jl. Erlangga Punia Mataram, Kecamatan Mataram, 

Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat Pada Tahun 2021/2022. Alasan 

peneliti memilih lokasi ini dikarenakan MIN 1 Kota Mataram merupakan 

Sekolah yang memanfaatkan media alat peraga sebagai alat bantu dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

          Tinjauan Pustaka adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

mengorientasikan suatu bidang penelitian sehingga dapat diidentifikasi peluang-

peluang kesenjangan dalam penelitian.6 Penelitian sebelumnya yang terkait 

dengan penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian  dilakukan oleh Tyas Purbaningsi dengan judul: “Penggunaan 

Alat Peraga Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV SD Negri 03 Gondang Rejo Tahun 2017.” Hasil survei menunjukkan 

bahwa efektivitas dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa  

masih rendah atau di bawah KKM. Hanya 4 orang yang mencapai KKM. 

Pada Siklus 1, setelah penerapan penggunaan perangkat pendidikan dalam 

proses pembelajaran, nilai rata-rata naik menjadi 70, mencapai KKM, 

namun masih pada standar sedang, dengan ketuntasan siswa mencapai 

55%, tetapi tidak mencapai 70%, hal itu berlanjut hingga siklus kedua. 

Pada siklus II, nilai rata-rata mencapai 90, memenuhi standar baik, dan 

tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 100%, melebihi tingkat 

ketuntasan minimal 70%. Sedangkan untuk peningkatan motivasi belajar 

siswa, nilai rata-rata untuk siklus I adalah 3,32 dan nilai rata-rata untuk 

siklus II adalah 3,76. Kesempurnaan tercapai pada siklus kedua dan 

kesempurnaan mencapai 3,50. 7 

     Dari penelitian-penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan, 

dan walaupun kedua persamaan dari penelitian-penelitian di atas 

                                                                 
6
 Vivi C∂ndr∂ dkk, Peng∂nt∂r Metodologi Peneliti∂n (Med∂n: 2021 Y∂y∂s∂n  kit∂ 

Menulis),hlm.53. 
7
 Ty∂s Purb∂ningsi, “Penggun∂∂n  Al∂t  Per∂g∂ untuk Meningk∂tk∂n Motiv∂si d∂n H∂sil 

Bel∂j∂rSisw∂ Kel∂s IV SD Negri God∂ng Rejo” (Skripsi,  IAIN Metro, Metro,  2017), hlm.147. 
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menggambarkan penggunaan alat peraga, perbedaan dari penelitian-

penelitian di atas terletak pada judul-judul penelitian, Waktu belajar dan 

lokasi belajar. Bedanya, penelitian sebelumnya berjudul Menggunakan Alat 

Peraga untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa, sedangkan 

penelitian  ini berjudul 'Kemampuan Guru Kelas III-C Menggunakan Alat 

peraga Audiovisual. Pada saat penelitian yang dilakukan oleh Tyas 

Purbaningsi, penelitian dilakukan pada tahun 2017, namun penelitian  ini 

dilakukan pada tahun 2022. Sedangkan lokasi survey sebelumnya di SD 

Gondan Rejo, survey kali ini di MIN 1 Kota Mataram. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Inda Musni dengan judul “Kompetensi 

Profesional Guru Dalam Memanfaatkan Alat Peraga Untuk Kegiatan 

Pembelajaran di SD Negeri 1 Potrobangsan di Kota Magelang” , penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif. Temuan terkait dengan penggunaan 

bahan pendidikan oleh guru untuk proses belajar mengajar. Tergantung pada 

mata pelajarannya, kita dapat melihat bahwa 50% guru sering menggunakan  

materi tersebut. Kedua, 62,5% guru terkadang menggunakan alat peraga 

buatan sendiri dan 37,5% sering menggunakan bahan yang disediakan  

sekolah. Mengenai kemampuan guru dalam menggunakan materi, 50% dari 

guru sering membuat materi yang berkaitan dengan materi pembelajaran, 

62% guru membuat materi untuk mengoptimalkan pembelajaran, dan 75% 

guru sering membuat alat peraga yang menarik, minat belajar peserta didik 

dan sering membuat alat peraga yang berasal dari bahan sederhana.. Hal ini 

menunjukkan bahwa mereka sering tertarik untuk membuat bahan ajar yang 

menarik. Saya sering membuat alat peraga  dari bahan sederhana. 

Penggunaan bahan penting untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 

Sehingga siswa dapat belajar dengan lebih mudah.8 

 

 

                                                                 

 
8
 Dewi Ind∂ Musni, 

“
Kompetensi Profesion∂l Guru D∂l∂m Mem∂nf∂∂tk∂n Al∂t Per∂g∂ Untuk 

Kegi∂t∂n Pembel∂j∂r∂n di SD Negeri 1 Potrob∂ngs∂n di Kot∂ M∂gel∂ng”, Prosiding Semin∂r 

N∂sion∂l Pendidik∂nfi Fisik∂ FTK UNISIQ, Vol. 2, No. 1, Agustus 2020, hlm. 26. 
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     Dari penelitian di atas, muncul persamaan dan perbedaan. Kesamaan 

dari penelitian ini adalah  menggunakan penelitian kualitatif dan  membahas 

perangkat pendidikan. Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada waktu 

penelitian dan lokasi penelitian. Survei ini dilakukan pada tahun 2022, 

sedangkan survei yang dilakukan oleh Dwi Indah Musni pada tahun 2020. 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh Dwi Indah Musni adalah SD Negeri 

1 Potrobangsan, kota Magelang, namun penelitian  ini berada di MIN 1 kota 

Mataram dan diteliti permasalahan peracikannya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Poby Noprian dengan judul ”Analisis 

Kreativitas  Guru dalam Membuat dan Memanfaatkan Alat Peraga di MI 

Azzaharo Kota Pagar Alam Tahun 2020”. Hasil penelitiannya meliputi 

kegiatan belajar mengajar PAI di Kota Mi Azzahalo, Pagar Alam, yang 

berujung pada terwujudnya Proses Belajar Lengkap (Complete Learning). 

Strategi pembelajaran bertujuan untuk mendukung siswa aktif  dan kreatif 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya dengan memperhatikan 

keserasian dan keseimbangan. Kami memiliki staf untuk membantu 

mempersiapkan dan membuat alat peraga. Saran peneliti untuk perbaikan 

ditujukan kepada klien, ketersediaan alat atau media ini masih terbatas, dan 

belum ada teknisi yang berdedikasi untuk mengoperasikan alat tersebut. 

Oleh karena itu, selain menekankan pada aspek kognitif, kepala sekolah 

hendaknya mengupayakan agar para guru dapat menggunakan materi 

tersebut sebagai media pembelajaran PAI di MI Azaharo Kota Pagar Alam. 

Siswa harus menjaga ketertiban, tidak mengganggu kelas lain, disiplin, dan 

rajin belajar.9  

     Dari penelitian-penelitian di atas memang terdapat persamaan dan 

perbedaan, namun persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian di 

atas berkaitan dengan bahan ajar. Perbedaan dari survei di atas adalah pada 

lokasi survei dan waktu survei. Survey yang dilakukan oleh Poby Noprian 

berlokasi di MI Azzahroh kota Pagar Alam dan survey ini berlokasi di MIN 

                                                                 
 

9
 Poby Nopri∂n, “ Kre∂tivit∂s Guru d∂l∂m Membu∂t d∂n Mem∂nf∂∂tk∂n  Al∂t  Per∂g∂ di MI 

Azz∂h∂roh Kot∂ P∂g∂r Al∂m,” ( Skripsi, IAIN Bengkulu,Bengkulu, 2020), hlm.103. 
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1 kota Mataram. Sedangkan survei sebelumnya pada  2020, survei ini pada 

2022. Perbedaan berikutnya adalah target survei. 

 

2.1 Tabel matriks perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu: 

No Judul Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan 

1 Peneliti Tyas Purbaningsi, dalam 

skripsi yang berjudul  “Penggunaan 

Alata Peraga Untuk Meningkatkan 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa 

kelas IV SD Negri 03 Gondong 

Rejo Tahun 2017”  

 Kesamaan menjadi fokus 

penelitian yang membahas 

perangkat pendidikan. 

 

 Perbeaannya terletak pada 

judul penelitian 

 Lokasi/ setting penelitian 

2 Peneliti Dewi Inda Musni, dalam 

skripsi yang berjudul      

“Kompetensi Profesiaonal Guru 

dalam Memanfaatkan Alat Peraga 

Untuk Kegiatan Pembelajaran di SD 

Negeri 1 Potrobangsan di Kota 

Malang” 

 Kesamaan terletak pada 

jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian 

ini, yaitu penelitian 

kualitatif. 

 Dan fokus penelitiannya 

adalah pada penggunaan 

bahan untuk proses 

pembelajaran. 

 Perbedaannya terletak pada 

waktu dan tempat penelitian. 

 Fokus pembahasaan 

 Rumusan masalah yang di 

kaji 

3 Peneliti Poby Noprian dalam skripsi 

yang berjudul “ Analisis Kreativitas 

Guru dalam Membuat dan 

Memanfaatkan Alat Peraga di MI 

Azzaharo Kota Pagar Alam Tahun 

2020” 

 Persamaannya terletak pada 

fokus penelitian pada 

kompetensi guru dalam 

menggunakan materi dan 

kreativitas guru. 

 Perbedaannya terletak pada 

waktu dan tempat penelitian 

 Objek dan subjek penelitian. 

 

B. Kerangka Teori 

1. Kemampuan Guru dalam Memanfaatkan Alat Peraga Audio Visual 

a. Pengertian Kemampuan Guru 

       Kata guru (bahsa Indonesia) merupakan Pendanaan dan Teacher 

bermakna sebagai  “the person who teacher especially in school” atau 

guru ialah seorang yang mengajar atau mendidik khususnya di 
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sekolah.10 Pemberdayaan guru dalam proses belajar mengajar 

merupakan salah satu syarat yang harus dimiliki oleh setiap guru yang 

ingin menunjang profesi keguruan siswa. Secara terminologi, 

kompetensi adalah kemampuan, keterampilan, dan keterampilan yang 

dimiliki  seseorang dalam kaitannya dengan suatu pekerjaan, jabatan, 

atau jabatan. Kompetensi adalah deskripsi yang sangat berarti tentang 

sifat kualitatif perilaku. 

      Guru dapat diartikan sebagai salah satu komponen manusia 

dalam proses pembelajaran dan pencapaian tujuan. Sebagai konstruksi 

manusia, guru memiliki keunikan tersendiri dalam menjalankan tugas 

dan perannya dalam proses belajar mengajar. Secara umum, seorang 

guru adalah seorang pendidik, sekolah atau guru formal sekolah dasar 

dan menengah. Guru juga  harus memiliki kualifikasi formal. Dalam 

definisi yang lebih luas, siapa pun yang mengajarkan sesuatu yang baru 

dapat dianggap sebagai guru. 

    Keterampilan yang harus dimiliki seorang guru adalah: 

a) Kemampuan Membuka Pelajaran 

          Kesempatan membuka pelajaran merupakan salah satu 

upaya guru untuk memberikan pengenalan atau bimbingan 

sehubungan dengan materi yang  dipelajari siswa, sehingga siswa 

siap mental dan tertarik untuk mengikutinya.  atau keterampilan 

guru di awal pelajaran adalah kegiatan guru di awal pelajaran untuk 

menciptakan suasana yang siap mental dan untuk menarik 

perhatian siswa terhadap apa yang akan dipelajari.11 

     Pengertian ini menyatakan bahwa kemampuan membuka 

pelajaran adalah suatu kegiatan  yang dilakukan oleh seorang guru 

untuk menciptakan kondisi bagi siswa agar kegiatan belajarnya 

terpengaruh secara positif, sehingga pikiran dan perhatiannya 

                                                                 
 

10
Ali Mudlofir, “ Pendidik Profesion∂l” , (J∂k∂rt∂ : R∂j∂w∂li pers, 2013). H∂l.120. 

 
11

 M∂rno, dkk , Str∂tegi d∂n Metode Peng∂j∂r∂n (Jogj∂k∂rt∂ Arruz Medi∂ 2008) cet 1 h.86 
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terfokus pada objek pembelajaran, atau menjelaskan bahwa itu 

adalah suatu upaya. Komponen fungsionalitas Open Lesson adalah: 

1) Menarik Perhatian Siswa,  

 2) Membangkitkan Motivasi,  

 3) Memberikan Referensi,  

 4) Membuat Koneksi.12 

   Metode yang digunakan guru untuk menarik perhatian siswa 

antara lain: Guru dapat menggunakan alat peraga (alat peraga) 

untuk mempraktikkan gaya mengajar. Biasanya mengubah gaya 

mengajar  guru di depan. Karena posisi berdiri telah berubah ke 

belakang, guru tidak selalu pas. Ada guru yang selalu antusias dan 

aktif, membuat mereka merasa bosan, dan tempat duduknya 

didesain untuk meningkatkan motivasi  dengan meningkatkan rasa 

ingin tahu siswa, seperti mengubah suara keras mereka menjadi 

suara pelan dan sebaliknya. Tergantung pada materi yang 

dipelajari, rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang dipelajari 

akan tumbuh sangat besar, dan siswa harus diyakinkan bahwa 

materi yang dipelajari sedemikian rupa akan membantu mereka 

dalam kehidupan mereka. Siswa termotivasi untuk melakukan 

proses pembelajaran dengan baik dan tepat.  

      Referensi adalah upaya untuk memberikan gambaran yang 

jelas kepada siswa tentang apa yang akan dipelajari dengan 

memberikan serangkaian alternatif terkait yang spesifik dan 

ringkas. Kegiatan yang biasanya dilakukan guru antara lain: 

Mengajarkan tujuan pembelajaran agar siswa mengerti apa tujuan 

mempelajari materi tersebut. Guru juga dapat  menjelaskan  

langkah-langkah pembelajaran yang  dilakukan agar siswa dapat 

memahami kegiatan apa  yang sedang berlangsung di dalam kelas. 

Ingatlah untuk mendiskusikan topik utama selama proses 

                                                                 
 

12
 H∂mz∂h B. Uno, Orient∂si b∂ru d∂l∂m spikologi pembel∂j∂r∂n, (J∂k∂rt∂PT Bumi Aks∂r∂ 

2010) cet ke 4h. 175 
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pembelajaran. Membuat koneksi sangat penting jika seorang guru 

ingin memulai pelajaran baru. 

   Upaya guru dalam membuat materi pengait dapat mencakup 

mengaitkan aspek-aspek relevan dari mata pelajaran yang diketahui 

siswa, guru membandingkan atau mengkontraskan pengetahuan 

baru dengan pengetahuan yang sudah diketahui siswa, atau 

menjelaskan konsep terlebih dahulu, kemudian mengikutsertakan 

guru untuk menjelaskan detailnya.  

       Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa faktor 

keterampilan membuka kelas erat kaitannya dengan upaya 

melibatkan siswa dalam pembelajaran. Pembelajaran diharapkan  

interaktif karena partisipasi siswa menuntut siswa untuk bertindak 

dan mengungkapkan pendapatnya tanpa ragu-ragu.  

b) Kemampuan Menjelaskan Kegiatan  

          Mendeskripsikan merupakan kegiatan pendidikan yang 

harus dilakukan oleh guru. Karena tidak ada dalam buku dan 

memerlukan penjelasan, guru harus menyampaikannya secara lisan. 

Deskripsi keterampilan di sini memberikan informasi kebahasaan 

yang disusun secara sistematis untuk menunjukkan  hubungan 

sebab akibat antara yang berpengalaman dan yang tidak 

berpengalaman, antara generalisasi dan konsep, antara konsep dan 

data, atau sebaliknya.13 Pengertian ini menegaskan bahwa 

penjelasan adalah penyajian verbal yang diberikan oleh guru 

kepada siswa dalam interaksi pendidikan, pengorganisasian materi 

dengan tujuan untuk menunjukkan keterkaitan. Fitur utama dari 

kegiatan penjelasan adalah penyediaan bahan ajar yang 

direncanakan dan disajikan dengan tepat. Memberikan penjelasan 

                                                                 
13 Sy∂iful B∂hri Dj∂m∂r∂h, Guru & ∂n∂k didik d∂l∂m inter∂ksi edukatif ( J∂k∂rt∂, 

Rinek∂ cipt∂ 2010) cet 3 h.131 
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merupakan  salah satu aspek terpenting dari aktivitas seorang guru 

dalam berinteraksi dengan siswa di dalam kelas. 

     Lebih lanjut, Hamzah mengatakan, “Kata-kata dari 

pernyataan tersebut dapat diperbaiki dengan mempertimbangkan 

poin-poin berikut. 

1) kejelasan,  

2) penggunaan contoh dan ilustrasi, dan  

3) memberikan penekanan. 

      Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa 

penyajian  materi harus memenuhi unsur kejelasan, penggunaan 

contoh dan gambar, serta penekanan.  

       Faktor pertama adalah kejelasan. Ini berarti bahwa 

presentasi Anda harus dalam bahasa yang mudah dipahami oleh 

siswa. Guru harus berusaha menghindari penggunaan ucapan atau 

istilah yang tidak dipahami siswa. Kedua, ketika menjelaskan, guru 

harus menggunakan contoh yang berhubungan dengan apa yang 

mungkin ditemui siswa dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, ketika 

memberikan penjelasan, guru harus mengarahkan perhatian siswa 

pada masalah utama dan mengurangi informasi yang tidak relevan. 

Oleh karena itu, siswa diharapkan lebih berkonsentrasi 

mendengarkan penjelasan  guru. 

c) Kemampuan Mengelola Kelas 

          Pengelolaan kelas adalah kemampuan guru untuk 

menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan 

mengembalikannya ketika proses belajar mengajar terganggu.14 

Pemahaman ini menunjukkan bahwa pengelolaan kelas dilakukan 

untuk menciptakan dan memelihara kondisi yang optimal bagi  

proses interaksi edukatif. Komponen manajemen kelas meliputi:  

1) daya tanggap,  

 2) memperhatikan,  

                                                                 
 

14
 Usm∂n Uzer, Menj∂di Guru Profesion∂l (B∂ndung: PT Rosd∂k∂ry∂, 2001)cet 13 h.97 
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 3)  perhatian kelompok terfokus,  

 4) memberikan instruksi yang jelas,  

 5) teguran,  

 6)  penguatan.15 

      Elemen pertama adalah reaktivitas. Dengan kata lain, guru 

perlu tanggap terhadap situasi kelas ketika ada hambatan dalam 

kegiatan pembelajaran dan untuk mengatasinya secepat mungkin 

agar proses pembelajaran  kondusif seperti biasa. Kedua, partisipasi 

siswa, perhatian terhadap tugas yang diberikan, dan pengelolaan 

kelas yang baik. Efektivitas dihasilkan ketika guru mampu 

mengarahkan perhatiannya kepada siswanya. Kehati-hatian ini 

dapat diterapkan dengan mengomentari aktivitas belajar siswa. Hal 

ini menimbulkan harapan bahwa siswa merasa diperhatikan dan 

perhatian  guru dapat memotivasi siswa untuk belajar dan mencapai 

tujuan belajarnya. Memusatkan perhatian kelompok dapat dicapai 

dengan meminta pertanggungjawaban siswa atas tugas yang ada 

atau dengan meminta mereka maju dan melaporkan kembali 

diskusi. Teguran artinya guru menegur siswa jika perilakunya 

mengganggu atau berada di luar proses pembelajaran.  

    Tujuan pengelolaan kelas adalah untuk memastikan 

pembelajaran yang optimal bagi semua siswa di kelas, mengelola 

fasilitas belajar  untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan 

mengendalikan lingkungan belajar yang nyaman. Pendapat ini 

menegaskan bahwa pengelolaan kelas yang baik oleh guru 

diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman.  

d) Kemampuan Bertanya 

             Kemampuan bertanya merupakan keterampilan yang 

digunakan untuk mendapatkan jawaban dari orang lain. Definisi ini 

berarti bahwa dengan mengajukan pertanyaan siswa diharapkan  

                                                                 
 

15
 Usm∂n Uzer, Menj∂di Guru..., h∂l.98 
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mendapatkan informasi dari orang lain tentang apa yang ingin 

mereka ketahui. 

       Lebih lanjut Usman menjelaskan bahwa komponen 

kemampuan bertanya antara lain: 

1) menggunakan pertanyaan yang jelas dan singkat,  

 2) memberikan referensi;  

 3) pergeseran shift,  

 4) Sosialisasi,  

 5) Memberikan waktu refleksi,  

 6) Memberikan bimbingan. 

     Penjelasan di atas menunjukkan bahwa pertanyaan yang 

harus diperhatikan  guru dalam mengajukan pertanyaan adalah  

pertanyaan yang  jelas maknanya, menghindari bahasa yang tidak 

perlu, dan menggunakan bahasa  sederhana yang sesuai dengan 

perkembangan siswa. Kedua, sebelum mengajukan pertanyaan, 

guru harus memberikan referensi berupa pertanyaan yang berisi 

informasi yang relevan dengan jawaban yang diharapkan siswa. 

Ketiga, guru harus bergiliran agar semua siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk menjawab pertanyaan. Artinya, guru 

meminta beberapa siswa secara bergiliran menjawab pertanyaan 

yang sama. Keempat pertanyaan yang diberikan harus dijawab 

sedemikian rupa sehingga siswa aktif  menjawab pertanyaan, dan 

guru mengajukan pertanyaan yang berbeda  kepada siswa yang 

berbeda, sehingga informasi yang diperoleh lebih beragam. Kelima 

guru tersebut juga perlu memberikan waktu kepada siswa untuk 

berpikir menjawab pertanyaan, sehingga dapat memberikan 

jawaban yang lebih lengkap dan variatif, serta lebih percaya diri 

dalam menjawab, diharapkan partisipasi siswa meningkat. Enam 

guru harus membantu siswa berpikir untuk menemukan jawaban 

yang benar.  
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         Kemampuan bertanya bertujuan untuk:  

1)  Merangsang kemampuan berpikir siswa.  

 2)  Membantu siswa dengan studi mereka.  

 3)  membawa siswa ke tingkat interaksi dalam belajar mandiri.  

 4) Meningkatkan kemampuan berpikir dan kemampuan berpikir 

tingkat rendah siswa ke tingkat yang lebih tinggi.  

 5) Membantu siswa mencapai tujuan pelajaran yang telah 

dirumuskan. 

          Dari uraian di atas, pada dasarnya tujuan  bertanya adalah 

untuk membangkitkan kemampuan berpikir siswa, membangkitkan 

minat, dan mendorong siswa untuk aktif mencari apa yang belum 

diketahuinya dengan mengajukan pertanyaan. Kemampuan 

bertanya sangat penting bagi guru. Karena dengan mengajukan 

pertanyaan, Anda bisa mendapatkan umpan balik tentang apa yang 

Anda pelajari dan menarik perhatian siswa Anda. 

e) Kemampuan Menutup Pelajaran 

       Kompetensi Penyelesaian Pelajaran adalah kegiatan guru 

mengomunikasikan dan melengkapi pokok-pokok pelajaran, 

memungkinkan siswa untuk melihat pokok-pokok materi yang 

dicakup dan hasil belajar secara keseluruhan. Pemahaman ini 

menunjukkan bahwa menyelesaikan pelajaran mencerminkan atau 

memperkuat pemahaman Anda tentang esensi pelajaran.  

 Dalam hal ini Usman menjelaskan: Pernyataan ini 

menegaskan bahwa, di akhir pelajaran, guru dapat meminta siswa 

untuk membuat ringkasan lisan dan tertulis  untuk melihat apakah 

siswa memperoleh wawasan yang luas tentang apa yang telah 

mereka pelajari. juga dapat dievaluasi. Hal ini memungkinkan guru 

untuk mengetahui  pemahaman siswa terhadap materi yang sedang 

dipelajari. 

 Berdasarkan penjelasan teoritis di atas, maka kemampuan 

guru mengelola pembelajaran diartikan sebagai kemampuan guru 
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dalam mengkoordinir lingkungan belajar yang interaktif dengan 

mengutamakan aktivitas siswa, lingkungan belajar yang nyaman, 

dan kenikmatan dalam melakukan pembelajaran yang berarti 

kemampuan. Keterampilan ini meliputi kemampuan membuka 

pelajaran,  menjelaskan, memimpin kelas, mengajukan pertanyaan, 

dan  menutup pelajaran. 

     Guru profesional, pendidik dalam paradigma Jawa 

disamakan dengan guru, artinya “Digugu dan diteladani”, orang 

yang selalu diteladani dan diikuti. Sedangkan menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, guru adalah seseorang yang pekerjaannya 

(mata pencaharian, pekerjaan) adalah mengajar. Itu disebut 

Mu`allim dalam bahasa Arab  dan Guru dalam bahasa Inggris. 

Ahmad Tafsir berpendapat bahwa  guru adalah orang yang 

bertanggung jawab atas perkembangan anak didik dengan mencari 

berbagai perkembangan seluruh potensinya (baik potensi efektif 

maupun kognitif dan psikomotorik).16 

    Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa guru 

adalah pendidik yang profesional  dan mendidik peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini melalui pendidikan formal, pendidikan, 

kepemimpinan, bimbingan, pelatihan, dan evaluasi. menjadi tugas 

utama saya. dan evaluasi mendidik, mengajar, menginstruksikan, 

mengevaluasi dan mengevaluasi pendidikan. , pendidikan dasar dan  

menengah.17   

  Menurut  Educational Leadership edisi Maret 1993, sebuah 

jurnal manajemen pendidikan terkemuka, seorang guru harus 

memenuhi lima kriteria untuk menjadi guru yang profesional. 

Pertama, guru memiliki kewajiban terhadap siswa dan proses 

pembelajarannya. Kedua, guru mengetahui materi dan mata 

                                                                 
 

16
 Nurfu∂di, Profesion∂lisme Guru..., hlm 54 

 
17

Moh. Roqib & Nurfu∂di, Keprib∂di∂n Guru : Up∂y∂ Mengemb∂ngk∂n Keprib∂di∂n Guru 

y∂ng Seh∂t di M∂s∂ Dep∂n, (Yogy∂k∂rt∂: Gr∂findo Liter∂ Medi∂, 2009), hlm 22 
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pelajaran apa yang akan diajarkan dan bagaimana mengajarkannya 

kepada siswanya. Ketiga, guru bertanggung jawab untuk 

memantau hasil belajar siswa melalui berbagai teknik penilaian, 

mulai dari mengamati perilaku siswa hingga pengujian hasil 

belajar. Keempat, guru dapat berpikir sistematis tentang apa yang 

mereka lakukan dan belajar dari observasi. Kelima, guru adalah 

bagian dari komunitas belajar dalam lingkungan profesional.18  

b. Pengertian Alat Peraga Audio Visual 

       Media audiovisual merupakan salah satu jenis media yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Media audiovisual 

berasal dari kata media. Artinya suatu bentuk mediasi yang 

digunakan orang untuk mengkomunikasikan atau menyebarkan ide, 

gagasan, atau pendapat kepada penerimanya.19  

    Selain itu, media audiovisual sebagai sumber belajar dapat 

menawarkan pilihan dalam penggunaan media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik siswa. Asyhar mendefinisikan  media 

audiovisual sebagai jenis media yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan memasukkan pendengaran dan penglihatan 

ke dalam suatu proses atau kegiatan. Pesan dan informasi yang 

dapat disampaikan melalui media tersebut berupa pesan verbal dan 

non verbal yang mengandalkan penglihatan dan pendengaran. 

Contoh media audiovisual termasuk film, video, dan acara 

televisi.20 

   Media pembelajaran audiovisual digunakan dengan unsur 

audio  dan gambar seperti rekaman video, film dengan berbagai 

ukuran, dan slide suara. Hal ini dilakukan untuk menyampaikan 

pesan-pesan yang terkandung dalam materi pembelajaran dan 

                                                                 
 

18
 Nurfu∂di, Profesion∂lisme Guru..., hlm 9 

19
 Azh∂r Arsy∂d. 2013 Medi∂ Pembel∂j∂r∂n, hlm.4. d∂l∂m Rosyid,Z.M. S∂’diy ∂h, H.., 

Septi∂n∂, N.   2019. Progr∂m Medi∂ Pembel∂j∂r∂n..., hlm. 61. M∂l∂ng: Liter∂si Nus∂nt∂r∂. 
20

R∂y∂ndr∂ Asyh∂r, Kre∂tif Mengemb∂ngk∂n Medi∂ Pembel∂j∂r∂n, (J∂k∂rt∂: G∂ung Pers∂d∂ 

Press, 2011), hlm. 45. d∂l∂m Rosyid,Z.M. S∂’diy ∂h, H.., Septi∂n∂, N. 2019. Progr∂m Medi∂ 

Pembel∂j∂r∂n..., hlm. 62. M∂l∂ng: Liter∂si Nus∂nt∂r∂. 
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untuk menciptakan situasi belajar yang dapat mendukung siswa 

untuk belajar dengan baik guna membantu mereka mencapai tujuan 

belajarnya. Kemampuan media ini dinilai lebih baik dan menarik 

karena mengandung unsur kedua  jenis media tersebut. 21 

     Media pembelajaran adalah alat yang menyampaikan pesan 

pembelajaran kepada siswa. Penggunaan media pembelajaran tidak 

hanya terlihat dari kecanggihannya, tetapi juga  dari fungsi dan 

efektifitas penggunaannya. Dalam proses pembelajaran, media 

harus mampu menarik perhatian peserta didik. Oleh karena itu, 

media pembelajaran yang tepat sangat diperlukan untuk 

memotivasi peserta didik untuk belajar.  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan dan menginspirasi peserta 

didik (siswa) dalam proses pembelajaran.22 Burden dan Byrd 

mendefinisikan media pembelajaran  sebagai alat yang memberikan 

fungsi pembelajaran dalam pendidikan, khususnya transfer 

informasi dari sumber ke penerima. Sejalan dengan pandangan 

tersebut, Brown juga mendefinisikan media pembelajaran sebagai 

teknik pembelajaran yang terdiri dari perancangan, penggunaan, 

dan evaluasi dari keseluruhan proses pembelajaran pada suatu topik 

tertentu dengan kombinasi berbagai sumber daya manusia dan non-

manusia.  

    Menurut Sadiman, media pembelajaran adalah  yang dapat 

digunakan untuk mengirimkan pesan dari pengirim pesan kepada 

penerima, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan  

perhatian siswa dengan cara-cara yang memungkinkan terjadinya 

proses belajar.  

                                                                 
21

 Win∂ S∂nj∂y∂, Perenc∂n∂∂n d∂n Des∂in Sistem Pembel∂j∂r∂n, (J∂k∂rt∂: Kenc∂n∂, 2011), 

hlm. 2011 d∂l∂m Rosyid,Z.M. S∂’diy ∂h, H.., Septi∂n∂, N. 2019. Progr∂m Medi∂ Pembel∂j∂r∂n..., hlm. 

62. M∂l∂ng: Liter∂si Nus∂nt∂r∂. 
22

Ali Mudlofir d∂n Evi F∂tim∂tur Rusydiy∂h, Des∂in Pembel∂j∂r∂n Inov∂tif d∂ri Teori ke 

Pr∂ktik, (J∂k∂rt∂: R∂j∂w∂li Pers, 2016),h.121-122. 
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  Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas,  media 

pembelajaran seharusnya memfasilitasi proses pembelajaran 

dengan memfasilitasi dan memfasilitasi interaksi antara guru dan 

siswa sehingga proses pembelajaran dapat dilakukan secara optimal 

dan berfungsi dengan baik. mendukung Media memegang peranan 

penting dalam menunjang proses pembelajaran. 

c. Manfaat Alat Peraga Audio Visual 

1) Manfaat Alat Peraga Audio Visual 

             Dale berpendapat bahwa materi audiovisual dapat 

membawa banyak manfaat selama guru berperan aktif dalam 

proses pembelajaran. Hubungan guru-murid tetap menjadi 

faktor terpenting dalam sistem pendidikan modern saat ini. 

Guru harus  hadir setiap saat untuk menyajikan materi  dan  

memberikan informasi baru yang relevan dengan 

pembelajaran dengan menggunakan media guna mewujudkan 

manfaat sebagai berikut: 

a.  Meningkatkan  saling pengertian dan empati di dalam 

kelas satu sama lain dan dengan orang-orang di luar 

kelas. 

b. Melakukan perubahan perilaku siswa yang signifikan  

dari  kurang baik  menjadi  lebih baik.  

c. Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran dan 

kebutuhan dan minat belajar siswa saat mereka menjadi 

lebih termotivasi.  

d. Ini membawa kesegaran dan variasi untuk pengalaman 

belajar siswa.  

e. Membuat hasil belajar berbagai keterampilan siswa lebih 

bermakna dan berkesan. 

f. Melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif mendorong 

penggunaan mata pelajaran yang bermakna, yang 



21 
 

 
 

mengarah pada hasil belajar yang lebih tinggi dan 

pemikiran siswa yang diperluas.  

g. Memberikan umpan balik yang diperlukan untuk 

membantu siswa mengetahui seberapa banyak  yang telah 

mereka pelajari. 23 

d. Tujuan Alat Peraga Audio Visual 

        Ronald Anderson menyampaikan beberapa tujuan 

pembelajaran dengan media audiovisual antara lain:  

1) Tujuan Kognitif 

        Dimensi kognitif merupakan aspek utama dari banyak 

kurikulum  dan menjadi ukuran untuk menilai perkembangan 

anak, aspek yang berkaitan dengan kapasitas dan aktivitas 

otak. 

            Oleh karena itu, penggunaan alat peraga audiovisual 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Dapat mengembangkan kemampuan untuk 

mempersepsikan kognitif dalam hal kemampuan dan  

memberikan stimulasi gerakan dan koordinasi kepada 

siswa.  

b. Meskipun tidak ekonomis, sangat berguna untuk proses 

pembelajaran, tetapi memungkinkan untuk menampilkan 

serangkaian gambar diam tanpa suara sebagai pendukung 

fotografi atau film bingkai. 

c. Video juga dapat menyampaikan pengetahuan tentang 

hukum dan prinsip tertentu.  

d. Video dapat digunakan untuk memberikan contoh dan 

menunjukkan bagaimana berperilaku dalam suatu 

pertunjukan, terutama dalam kaitannya dengan interaksi 

dengan siswa dan pelajaran yang dipelajari.  

                                                                 
23

 Azh∂r Arsy∂d, Medi∂ Pembel∂j∂r∂n (J∂k∂rt∂: Pt R∂j∂ Gr∂findo Pers∂d∂, 2013), Hlm. 91-

93. 27 
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2) Tujuan Afektif 

       Aspek afektif adalah aspek yang berkaitan dengan 

emosi seperti sikap, nilai, emosi, minat, dan perasaan tentang 

apa yang ada pada masing-masing dari individu tersebut. 

     Oleh karena itu, penggunaan alat bantu audiovisual 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Video adalah media yang sangat baik  untuk menyampaikan 

informasi tentang dimensi emosional. 

b. Dengan penggunaan efek dan teknik, video merupakan 

media yang sangat baik untuk mempengaruhi sikap dan 

emosi siswa dalam proses pembelajaran. 

c. Video juga memengaruhi perilaku dan minat siswa, 

meningkatkan fokus mereka pada pembelajaran. 

3)  Tujuan Psikomotorik 

         Aspek psikomotorik adalah yang berkaitan dengan 

keterampilan  seperti tindakan dan gerakan, atau kemampuan 

seseorang untuk bertindak setelah  pengalaman belajar tertentu. 

        Oleh karena itu, penggunaan alat peraga audiovisual 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Video adalah media yang baik untuk mendemonstrasikan 

contoh keterampilan yang berhubungan dengan gerakan. 

Menggunakan alat ini bisa sangat membantu dalam proses 

pembelajaran, karena gerakan yang diinstruksikan 

dijelaskan dengan memperlambat atau mempercepat. 

b. Video memungkinkan siswa mendapatkan umpan balik  

visual instan tentang keterampilan mereka dan menguji 

keterampilan yang terkait dengan gerakan yang dipelajari 

sebelumnya.24 

 

                                                                 
24

 Azh∂r Arsy∂d, Medi∂ Pembel∂j∂r∂n, Hlm. 27. 28 
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e.   Jenis-Jenis Alat Peraga Audio Visual 

    Alat peraga audiovisual termasuk jenis media primer dan 

sekunder. Media ini dibagi lagi menjadi audiovisual diam adalah 

media yang menampilkan suara dan gambar diam, seperti slide 

suara, film soundtrack, dan dub audio. Yang kedua adalah 

Audio Visual gerak artinya, media yang mampu menampilkan 

elemen suara dan video, seperti film suara dan kaset video. 

Divisi lain dari media ini adalah:  

a) Audiovisual murni yaitu suara dan gambar berasal dari satu 

sumber  seperti film atau kaset video.  

b)  Media audiovisual yang tidak murni, yaitu unsur audio dan 

visual dari sumber yang berbeda, seperti film bingkai suara, 

yang unsur visualnya berasal dari proyektor slide  dan unsur 

audio yang berasal dari tape recorder. Contoh lain adalah 

film soundtrack dan salinan audio. 

          Dan dalam penelitian ini, alat peraga audiovisual yang 

biasa digunakan di MIN 1 kota Mataram adalah alat peraga 

audiovisual murni dan alat peraga t audiovisual tidak murni. 

Keduanya digunakan sesuai  kebutuhan selama berlangsungnya 

kegiatan pembelajaran. Karena penggunaan alat peraga 

audiovisual dapat membantu guru dalam proses pembelajaran.  

          Guru dapat menggunakan LCD untuk menampilkan video 

materi yang sedang dipelajari, sehingga siswa dapat melihat dan 

mendengar secara langsung apa yang sedang ditampilkan di 

depan kelas. Ini adalah contoh penggunaan alat bantu 

audiovisual bergerak. 

2. Efektivitas Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan Alat Peraga 

Audio Visual 

a. Pengertian Efektivitas 

       Dalam kamus bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata 

efektif'. Ini berarti bahwa ada efek (hasil, efek, kesan)  keadaan pengaruh, 
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berkesan, sukses. Kata efektif juga berarti pencapaian  tujuan yang  telah  

ditetapkan. Efektivitas selalu dikaitkan dengan korelasi antara  hasil yang 

khas dan hasil yang benar-benar  dicapai. Oleh karena itu, adalah 

pergerakan, kenyamanan, dan kesamaan perilaku individu untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

     Efektivitas merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan atau 

target yang telah ditentukan. Efektivitas dikatakan efektif bila suatu 

tujuan atau sasaran tertentu tercapai. Hal ini senada dengan Hidayat, 

dalam jurnal berjudul “Strategi Pembelajaran Efektif Berbasis Mobile 

Learning di Sekolah Dasar” yang mendefinisikan konsep efektivitas. 

Oleh karena itu, lebih efektif untuk mencapai tujuan dan pencapaian 

tujuan. 

   Efektivitas adalah kinerja yang dicapai seseorang untuk 

menunjukkan kemampuannya dalam mencapai suatu tujuan yang dapat 

diukur dari segi kualitas, kuantitas, dan waktu yang konsisten dengan 

tujuan yang ingin dicapai. Secara konseptual, ada dua suku kata yang 

berbeda: efektivitas dan pembelajaran. Efektivitas itu sendiri berarti 

keefektifan, kemanfaatan, pendukung tujuan.25  

      Menurut Kurniawan, efektivitas adalah kemampuan untuk 

melakukan suatu tugas, kemampuan untuk menyelesaikan misi, 

kemampuan untuk melakukannya tanpa tekanan untuk mencapai suatu 

visi.  

    Efektivitas guru juga merupakan indikator penting yang 

digunakan. Efektivitas merumuskan tujuan pembelajaran tertentu dengan 

cara tertentu, sesuai dengan tujuan pencapaian keberhasilan itu. 

Efektivitas ini biasanya digunakan dalam berbagai cara, termasuk  

kegiatan proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan pendidikan dapat 

                                                                 
25

 Fransisk∂, S∂∂di, “Peningk∂t∂n Efektivit∂s Bel∂j∂r Pesert∂ Didik D∂l∂m Pembel∂j∂r∂n 

Ilmu Penget∂hu∂n Sosi∂l Menggun∂k∂n Medi∂ Tep∂t Gun∂ Di Kel∂s Iv Sekol∂h D∂s∂r Negeri 02 

Toho.” Jurn∂l Pendidik∂n d∂n Pembel∂j∂r∂n kh∂tulistiw∂, (Online). 2013. Vol. 2, No. 7, 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/2460, di ∂kses p∂d∂ sel∂s∂ 7 juni 2022. 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/2460


25 
 

 
 

mengetahui berapa tingkat prestasi yang telah dicapai masing-masing 

dari siswa tersebut.  

    Dunne berpendapat bahwa efek belajar memiliki dua karakteristik. 

Karakteristik pertama adalah memudahkan sesuatu yang berguna, seperti 

fakta, keterampilan, nilai, konsep, atau hasil belajar yang diharapkan. 

Misalnya: guru, pengawas, tutor, atau siswa itu sendiri. Artinya dianggap 

efektif untuk tujuan yang ditentukan.26 

    Dari pembahasan di atas, kita dapat menyimpulkan bahwa 

efektivitas adalah suatu kondisi yang menunjukkan seberapa jauh  dari 

pencapaian tujuan. Semakin banyak tujuan yang Anda capai, semakin 

efektif Anda. Media pembelajaran  dikatakan efektif apabila guru dapat 

memfasilitasi pembelajaran dan pemahaman siswa serta secara positif 

mempengaruhi hasil yang mengarah pada keberhasilan hasil kegiatan 

belajar siswa dan kemampuan guru dalam memproses pembelajaran.  

b. Aspek-Aspek Efektivitas  

  Aspek efektivitas yang  dicapai dalam suatu kegiatan. Sehubungan 

dengan mengenai definisi validitas di atas, beberapa aspek tersebut 

tercantum di bawah ini. 

1) Aspek  peraturan/Ketentuan, peraturan dibuat untuk menjaga 

kesinambungan aktivitas terjadwal. Suatu aturan atau regulasi 

harus ditegakkan agar suatu kegiatan dianggap efektif dilakukan. 

2) Aspek peran/tugas, pribadi atau organisasi dapat dianggap sah 

jika dapat menjalankan tugas dan perannya dengan baik sesuai 

aturan. Oleh karena itu, setiap individu dalam suatu organisasi 

harus mengetahui tugas dan perannya masing-masing agar dapat 

melaksanakannya. 

                                                                 
26

 Andri∂nus, S∂ty∂ P, “Keefektif∂n Penggun∂∂n Medi∂ Audio-Visu∂l D∂l∂m Pembel∂j∂r∂n 

Musik M∂nc∂neg∂r∂ Di Smp N 1 Pr∂mb∂n∂n Slem∂n Universit∂s Negeri Yogy∂k∂rt∂.” Skripsi 

Progr∂m S∂rj∂n∂ Universit∂s Negeri Yogy∂k∂rt∂, 2014. Hlm.8 
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3) Aspek rencana/program, suatu kegiatan dapat dikatakan efektif 

apabila memiliki  rencana yang  dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. Mencapai tujuan Anda tidak mungkin 

tanpa rencana atau program. 

4) Kondisi internal, yaitu kondisi atau keadaan yang ada  dalam diri 

siswa itu sendiri. Misalnya, kesehatan, kedamaian, dll. Siswa  

belajar lebih baik ketika kebutuhan batin mereka terpenuhi. 

5) Kondisi eksternal, yaitu kondisi yang ada di luar  manusia, seperti 

kebersihan rumah, dan kondisi lingkungan lainnya.27 

     Adapun aspek efektivitas, menurut Mussaroh aspek efektivitas 

dapat dijelaskan sebagai berikut.  

1) Aspek tugas atau fungsinya, yaitu suatu lembaga pendidikan 

dianggap efektif apabila melaksanakan tugas atau fungsinya, dan 

suatu program studi dikatakan efektif apabila tugas dan fungsinya  

dilaksanakan dengan baik dan peserta didiknya belajar dengan 

baik. 

2) Aspek Rencana atau Program Yang dimaksud dengan rencana 

atau aspek program  adalah rencana studi yang terprogram, dan 

suatu rencana atau program dikatakan efektif apabila semua 

rencana dapat dilaksanakan. 

3) Aspek aturan dan ketentuan, efektivitas suatu program juga dapat 

dinilai dari apakah aturan yang diberlakukan untuk menjaga 

berlangsungnya proses kegiatannya berjalan. Aspek ini mencakup 

aturan untuk guru dan siswa. Penegakan yang tepat dari aturan-

aturan  ini  berarti bahwa ketentuan atau aturan telah ditegakkan 

secara efektif.  

                                                                 
27

 M∂il∂ Ni∂m∂s. “Pengerti∂n Efektivit∂s Besert∂ Aspek-∂sppek d∂n Contohny∂.” 30 
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4) Pada aspek tujuan atau kondisi ideal, suatu program kegiatan 

dianggap efektif apabila tujuan atau kondisi ideal program 

tersebut dapat tercapai. Evaluasi aspek ini muncul dari pencapaian 

hasil belajar yang dicapai oleh siswa.28 

c. Menentukan Efektivitas Kemampuan Guru Dalam Memanfaatkan 

Alat Peraga Audio Visual 

     Dapat dikatakan bahwa guru menggunakan alat peraga 

audiovisual secara efektif, sudah saatnya memotivasi, mendorong 

semangat belajar, dan mencoba melibatkan siswa secara langsung 

dalam materi pelajaran melalui penggunaan alat peraga audiovisual. 

Proporsi waktu pembelajaran akademik yang tinggi disajikan dalam 

proses pembelajaran dalam alur kursus yang tertib dan informal. 

     Selain itu, guru harus terbiasa dengan media yang disajikan agar 

siswa dapat memahami dan  memahami apa yang sedang ditampilkan 

oleh guru. Selain itu, media yang disajikan harus sesuai dengan materi 

pelajaran sehingga proses pembelajaran bebas dari kesalahan.  

   Guru yang efektif adalah guru yang mampu menyajikan sesuatu 

yang dapat membangkitkan semangat belajar siswa dan membangun 

hubungan  simpatik dengan mereka, yang kondusif, penuh perhatian,  

dan dalam segala hal mampu membantu siswa dan memotivasi siswa 

untuk belajar. 

      Jika guru tidak dapat melakukan perubahan pada siswanya 

selama proses pembelajaran, mereka tidak menggunakan materi yang 

disajikan secara efektif. Ukuran efektif  tidaknya seorang guru 

menggunakan materi yang disajikan dapat dilihat dari perubahan yang 

dialami siswa. 

     Salah satu faktor yang harus diperhatikan guru ketika mengajar 

adalah faktor pengaruh dari berbagai hal yang berkaitan dengan 

pengajaran yang mereka laksanakan. Oleh karena itu, efektivitas guru  

                                                                 
28
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dalam kegiatan belajar mengajar menjadi sangat penting agar kegiatan 

yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah direncanakan. 

     Efektivitas adalah kondisi yang menggambarkan seberapa baik 

Anda dapat mencapai apa yang Anda rencanakan. Semakin banyak 

rencana yang dilaksanakan, semakin efektif  kegiatan ini. Dengan kata 

lain, efektivitas berarti derajat keberhasilan dalam menggambarkan 

proses belajar mengajar dikatakan berhasil. 

      Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa efektifitas 

berarti mempunyai pengaruh yang efektif (hasil, akibat, kesan) untuk 

menghasilkan suatu hasil. Oleh karena itu, ada  kesesuaian antara orang 

yang melakukan tugas dan tujuan yang diteliti.29 

    Hasan Syadily menjelaskan: Efektivitas menunjukkan 

pencapaian tujuan. Upaya dianggap efektif ketika mereka mencapai 

tujuan mereka. Idealnya, efektivitas dapat dinyatakan dalam skala 

tertentu. Misalnya, "A" efektif dalam mencapai tujuan "X".30 Dengan 

cara ini, Anda dapat memahami apa arti efektivitas dalam kemampuan 

Anda untuk mencapai  tujuan Anda secara terarah dan teratur.  

    Menurut Ravianto, konsep efektivitas adalah seberapa baik 

pekerjaan dilakukan dan seberapa baik kinerja karyawan sesuai dengan 

yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa jika suatu pekerjaan 

dapat diselesaikan tepat waktu, baik dari segi waktu, biaya maupun 

kualitas, maka dapat dikatakan efektif.31 

    Dengan mengacu pada ensiklopedia administrasi, kami 

memahami efektivitas sebagai berikut. Efektivitas adalah suatu 

keadaan yang melibatkan pemahaman bahwa efek atau hasil yang 

diinginkan akan terjadi ketika seseorang melakukan suatu tindakan 

untuk tujuan yang dimaksudkan tertentu. Dan jika seseorang 

                                                                 
29

 Muly∂s∂, M∂n∂jemen Berb∂sis Sekol∂h ( B∂ndung: PT. Rem∂j∂ Resd∂k∂rya, 2002),hlm.82.  
 
30

 H∂s∂n Sy∂dily, Ensiklopedi Umum ( J∂k∂rt∂: R∂j∂ Gr∂findo Pers∂d∂), hlm.296. 

 
31

 R∂vi∂nto, K∂mus B∂h∂s∂ Indonesi∂ ( Sur∂b∂y∂: Us∂h∂ N∂sion∂l), hlm.127. 
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menciptakan atau memiliki tujuan yang dimaksudkan, dia dikatakan 

mampu. 

      Guru yang efektif memiliki keterampilan dan sikap berkualitas 

yang memungkinkan mereka memberikan yang terbaik kepada siswa 

dan menyenangkan mereka dalam proses pembelajaran. 

Di sisi lain, National Board for Excellence in Teacher Education 

(USA) menemukan bahwa karakteristik guru yang efektif adalah:  

a. Berketerampilan dalam bidangnya. 

b. Berkemahiran dalam bidangnya. 

c. Memaklumkan kepada peserta didik perkembangan diri masing-

masing. 

d. Berpengalaman tentang psikologi kognitif. 

e. Mahir dalam tekhnologi.32 

     Kajian terhadap teori Robbins yang menganalisis seberapa efektif 

dimensi kinerja dapat dijelaskan sebagai berikut. 33 

Gambar 2.1.1 

Skema 1 Dimensi Keefektifan Kinerja 
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 Soep∂rno, Guru Demokr∂si di Er∂ Reform∂si Pendidik∂n, h. 44. 
33

 Stepen P. Robbins, Peril∂ku Org∂nis∂si Jilid I ( Yogy∂k∂rt∂: Adity∂ Medi∂), h. 218. 
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    Dari perspektif perilaku, efektivitas kinerja tampaknya merupakan 

fungsi dari interaksi  kemampuan dan motivasi. Persamaan ini 

menunjukkan bahwa kinerja merupakan fungsi dari motivasi dan 

kemampuan dan mewakili seorang pekerja yang  efektif. Semakin 

tinggi motivasi dan kinerja seseorang, maka  semakin tinggi pula 

efektivitas kinerjanya. 

    Efektivitas kinerja yang tinggi antara lain karena tidak adanya 

hambatan yang menghambat guru. Merujuk pada kesaksian guru dan 

teori Robbins, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas kinerja guru adalah kemampuan, motivasi, 

kondisi lingkungan, dan kesempatan. Menurut Robbins, kemampuan 

seseorang  meliputi kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. 

d.  Kriteria Efektivitas 

        Sedjana mengungkapkan kriteria berikut yang dapat digunakan 

untuk menilai efektivitas keterampilan seorang guru dalam  proses 

belajar mengajar. 

1. Kegiatan belajar mengajar dan koherensi kurikulum  

2. Dalam hal ini, sejauh mana guru dapat melaksanakan kegiatan 

atau program yang  direncanakan  tanpa  hambatan atau 

kesulitan. 

3. Dalam hal ini, pelaksanaannya oleh siswa dimulai sejauh siswa 

melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan program yang  

ditentukan tanpa menemui hambatan atau kesulitan yang berarti.  

4. Motivasi belajar siswa, motivasi belajar siswa sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dalam melakukan 

kegiatan belajar.  

5. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran, evaluasi proses 

belajar mengajar, khususnya dalam menentukan tingkat aktivitas 

siswa setelah pelajaran 
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6. Interaksi guru dan siswa dalam komunikasi atau interaksi antara 

guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa lainnya.  

7. Kualitas hasil belajar yang dicapai siswa.34 

     Kriteria untuk menilai keefektifan keterampilan seorang guru 

dalam menggunakan alat peraga audiovisual adalah: 

1.  Guru dapat menggunakan alat peraga audiovisual dalam proses 

pembelajaran agar siswa tetap tertarik dan  serius terhadap materi 

yang diberikan 

2. Keterampilan guru menggunakan alat peraga i audiovisual  

3. Penggunaan alat peraga audio visual efektif dalam meningkatkan 

minat dan motivasi siswa dalam belajar selama proses 

pembelajaran. 

4. Efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan alat peraga audiovisual. Menunjukkan 

perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan materi.  

5. Menguasai materi pembelajaran yang diberikan menggunakan alat 

peraga audiovisual. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                 
34 Y∂y∂t, Efektifit∂s Penyet∂r∂∂n Progr∂m S1 B∂gi Guru-Guru SMK (Peneliti∂n P∂d∂ 

Guru- Guru SMK di Kot∂m∂dy∂ B∂ntul), (Tesis Progr∂m P∂sc∂ S∂rj∂n∂ UNY, 2001), h∂l. 40 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

       A.   Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif meliputi  pendekatan penelitian yang melibatkan 

prosedur penelitian yang menghasilkan data berupa kata-kata atau kalimat. 

Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengembangkan teori umum atau 

hukum kausalitas yang  memungkinkan peneliti membuat prediksi dan 

kontrol. Pendekatan penelitian kualitatif bertujuan untuk membangun 

pemahaman dan penjelasan tentang perilaku manusia sebagai makhluk 

sosial.35 

     Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Ini adalah jenis 

pendekatan penelitian yang menggambarkan objek, fenomena, dan 

lingkungan sosial yang dicatat dalam penulisan cerita. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data faktual dari 

fenomena yang terjadi  terkait dengan kemampuan guru  di MIN 1 Kota 

Mataram dalam menggunakan alat peraga audiovisual. 

B.  Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti tidak hanya berfungsi 

sebagai perencana dan pengumpul data, tetapi juga harus melibatkan peneliti 

secara langsung dalam tindakan yang dilakukan untuk mencapai tujuan  

penelitian. Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan. 

Peneliti merupakan alat yang penting dalam penelitian karena tanpa mereka 

keakuratan data yang diperoleh tidak dapat dijamin. Untuk mendapatkan 

data yang valid, peneliti terjun langsung dan berinteraksi dengan komunitas 

subjek untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang realitas di 
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 Aj∂t Ruk∂j∂t, Pendek∂t∂n Peneliti∂n Ku∂lit∂tif, (Yogy∂k∂rt∂: 2018, Deepublish), hlm.4 
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lapangan. Peneliti berada di lokasi bukan untuk mempengaruhi tema 

penelitian, melainkan untuk memperoleh data dan fakta terkait kemampuan 

guru dalam menggunakan alat peraga audiovisual di MIN 1 kota Mataram. 

         Selain itu, peneliti  mengajukan izin penelitian kepada lembaga dan 

melakukan penelitian untuk menemukan data yang relevan dengan 

pertanyaan yang diteliti. 

C. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

     Penelitian ini dilakukan di MIN 1 kota Mataram. Disini dasar 

pertimbangan dalam memilih lokasi adalah, pertama, sumber masalah yang 

diinisiasi subjek  di lokasi tersebut, dan kedua, karena peneliti sebelumnya  

melakukan PPL di MIN 1 kota Mataram.  Ketiga, kondisi lapangan yang 

sangat mendukung di lokasi tersebut, bentuk kenyamanan dan kenyamanan. 

Kemudahan akses dan eksplorasi. 

2. Waktu Penelitian 

       Penelitian akan berlangsung selama kurang lebih tiga bulan, mulai 

14 Maret hingga 4 Juni 2022. Apabila hasil penelitian ini masih terdapat 

kekurangan, dapat diperpanjang sampai kebutuhan data peneliti terpenuhi. 

D. Sumber Data 

     Sumber data dalam penelitian adalah orang yang memberikan data. 

Ketika seorang peneliti menggunakan alat pengumpulan data bergaya 

kuesioner,  sumber datanya adalah responden,  orang yang menjawab 

pertanyaan peneliti secara lisan dan tertulis.36 

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru, siswa, dan Kepala Sekolah 

MIN 1 Kota Mataram untuk  memperoleh informasi tentang kemampuan guru 

dalam menggunakan alat peraga audiovisual dan dokumen atau arsip terkait. 

Dari perspektif sumber data, sumber data dibagi menjadi dua bagian: sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 
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 Muchlish Ansori d∂n Sri Isw∂ti, Buku Aj∂r Metodologi Peneliti∂n -Peneliti∂n Ku∂lit∂tif, 
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a) Sumber Data Primer 

       Sumber data primer adalah sumber data pertama yang  peneliti 

dapatkan langsung dari aslinya. Melalui  wawancara dan observasi yang 

merupakan hasil gabungan dari menyimak, mengamati dan menanya. 

Sumber data yang disurvei adalah guru, dengan lebih dari 17 guru 

bertujuan untuk mengukur kemampuan mereka dalam menggunakan alat 

peraga audiovisual. 

b) Sumber Data Sekunder 

          Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau 

pendukung yang  peneliti tidak terima secara langsung, melainkan melalui 

media perantara atau data yang diperoleh dari pihak lain. Sumber data 

sekunder adalah sumber tambahan dari data pendukung  yang dirancang 

untuk mengisi kesenjangan dalam sumber data primer. 

       Data tersedia melalui Staf Tata Usaha (TU) MIN 1 Kota Mataram. 

Ini mencakup gambaran sekolah MIN 1 Kota Mataram, visi, misi, struktur 

organisasi dan infrastruktur.  

E. Subjek dan Objek Penelitian 

         Subyek penelitian ini adalah guru di MIN 1 kota Mataram. Dan tujuan 

dari penelitian ini adalah alat peraga. 

F. Tekhnik Pengumpulan Data 

           Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan 

data: 

a) Observasi 

       Observasi merupakan salah satu teknik yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian, khususnya  penelitian kualitatif. Secara garis besar, 

penelitian kualitatif dapat dibedakan menjadi dua pengertian, yaitu 

observasi dalam arti sempit dan  observasi dalam arti luas. Pengertian 

observasi yang sempit adalah observasi yang secara langsung meneliti apa 

yang sedang diteliti. Di sisi lain, dalam arti luas, itu mencakup pengamatan 
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yang dilakukan secara langsung atau tidak langsung tentang obyek 

penelitian.37 

       Walaupun observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

teknik non-partisipatif, artinya peneliti hanya mendemonstrasikan dan 

mengamati kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung sebagai 

pengamat yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari. Dengan 

demikian, peneliti mendokumentasikan apa yang dicapai ketika proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan perangkat pendidikan yang 

digunakan oleh guru. Dengan mengamati kemampuan guru dalam 

menggunakan alat peraga audiovisual. 

b) Wawancara 

        Menurut Sugiyono wawancara tidak hanya digunakan sebagai 

metode pengumpulan data ketika peneliti melakukan penelitian 

pendahuluan untuk menemukan masalah yang akan diselidiki, tetapi juga 

digunakan ketika peneliti ingin mengetahui lebih banyak tentang hal-hal 

dari responden.38 

   Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara bebas terbimbing. Dalam hal ini, orang yang diwawancarai 

akan membawa panduan wawancara yang menguraikan pertanyaan 

terbuka tanpa menyimpang dari pertanyaan yang sedang diselidiki. 

Sumber data wawancara disini adalah para guru (17 orang) yang 

merupakan kepala sekolah MIN 1 Kota Mataram. 

c) Dokumentasi 

         Dokumentasi adalah catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat 

berupa teks, gambar, atau karya-karya monumental oleh orang-orang.39 

Arikunto menjelaskan bahwa metode dokumentasi adalah mencari data 
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 Joko Pratiyo, Ev∂lu∂si Remedi∂si Bel∂j∂r, (J∂k∂rt∂:CV Tr∂ns Info Medi∂, 2014), hlm 27 
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  Sugiyono, Metode Peneliti∂n Pendidik∂n ( Pendek∂t∂n Ku∂ntit∂tif, Ku∂lit∂tif, R & D), 

(B∂ndung: Alf∂bet∂) 
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 Dj∂m∂’ ∂n S∂tori d∂n Kom∂ri∂n, Metode Peneliti∂n Ku∂lt∂tif, ( B∂ndung: Alf∂bet∂, 2019) 

hlm. 329. 
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tentang variabel-variabel seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

notulen rapat dan agenda.40 

    Peneliti menggunakan metode dokumentasi ini  untuk 

mengumpulkan data tentang sejarah singkat sekolah/madrasah, letak 

geografis sekolah dan jumlah siswa dan guru di MIN 1 kota Mataram. 

Pengumpulan data tentang kemampuan guru menggunakan alat peraga 

audiovisual. 

G. Teknik Analisis Data 

    Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis  dari  wawancara, catatan lapangan, dan dokumen. Atur data ke 

dalam kategori, gambarkan ke dalam unit, sintesiskan, polakan, pilih yang 

penting, periksa dan buat kesimpulan untuk yang lain.41 Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a) Reduksi Data 

      Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang memilih untuk 

memfokuskan, menajamkan, membuang, dan mengorganisasikan data 

sehingga dapat ditarik kesimpulan dan divalidasi.42 Reduksi data  

penelitian dilakukan dengan menyeleksi semua data yang masuk dari 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, serta mengolah dan 

memfokuskan  semua data mentah agar lebih bermakna. Data yang 

direduksi dengan demikian memberikan  gambaran yang lebih jelas dan 

memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data. 

      Dalam penelitian ini peneliti mereduksi data tentang kemampuan 

guru Kelas III C menggunakan alat peraga audiovisual di MIN 1 kota 

Mataram. 
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 Arikunto Suh∂rsimi, Prosedur Peneliti∂n Su∂tu Tind∂k∂n Pr∂ktik ( Yogy∂k∂rt∂: Rinek∂ 

Cipt∂, 2015) hlm. 234 
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 Sugiono ,Metode.....,hlm 244. 
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b) Penyajian Data 

     Melihat data memudahkan untuk memahami apa yang terjadi 

dan merencanakan pekerjaan selanjutnya berdasarkan pemahaman 

tersebut.  

    Dalam penelitian ini, kami menyusun, merangkai, dan 

mendeskripsikan data lapangan secara sistematis  dengan  

menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai kaidah 

Penulisan Naskah Akademik untuk menyajikan data dalam bentuk teks 

naratif. 

    Dalam proses penyajian data, peneliti menyajikan data tentang 

kemampuan guru Kelas III dalam menggunakan materi audiovisual di 

MIN 1 kota Mataram. 

H. Penarikan Kesimpulan Data 

   Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah upaya untuk memahami 

data yang disajikan dengan mengamati pola keteraturan, penjelasan, 

komposisi, dan kausalitas. Selama inferensi dan validasi, selalu ada review 

penyajian data dan catatan di lapangan. 

  Menurut Sugiyono, kesimpulan penelitian kualitatif mungkin atau 

mungkin tidak menjawab pernyataan masalah yang dirumuskan dari awal. 

Sebab, sebagaimana disebutkan di atas, pertanyaan penelitian kualitatif dan 

rumusan masalah  masih bersifat sementara dan  berkembang setelah 

penelitian selesai di lapangan.43 

Penelitian menarik kesimpulan  dengan membandingkan data yang 

diperoleh yaitu data dari  observasi dan wawancara, kemudian menganalisis 

data tersebut  secara induktif. Artinya, menggambarkan jenis peristiwa atau 

data tertentu dan merangkumnya dalam bentuk data  umum. 

I. Validitas Data 

   Untuk mendapatkan data penelitian yang valid dan validitas data, kita 

perlu meninjau metodologi data. Agar data atau informasi yang diperoleh 

mempunyai nilai yang sebenarnya. 
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  Menurut Meleong yang dikutip dalam buku Muhammad, menyarankan 

agar para peneliti menguji validitas data secara ekstensif. Penelitian ini dirinci 

di bawah ini, karena metode penelitian, triangulasi, validitas referensi dan 

validasi yang digunakan oleh para peneliti dirinci di bawah ini.  

a. Tringulasi/ Gabungan 

Triangulasi dalam penelitian ini adalah pendekatan multimetode yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide 

dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik 

untuk mendapatkan kebenaran dengan mendekatinya dari sudut pandang 

lain. Melihat fenomena tunggal dari sudut  yang berbeda memberikan 

ukuran kebenaran yang dapat diandalkan. Triangulasi yang diperlukan 

adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan mengalikan kebenaran dari suatu informasi yang 

diberikan melalui berbagai metode dan sumber pengumpulan data. Ini 

dilakukan dengan cara berikut.  

1)  Perbandingan data observasi dan data wawancara.  

2)  Perbandingan data hasil wawancara dengan data  dokumentasi.  

3)  Bandingkan jawaban satu orang dengan pendapat dan pandangan orang 

lain.  

  Triangulasi metode adalah metode membandingkan data atau 

informasi dengan cara lain, tetapi metode triangulasi dapat dilakukan 

dengan cara berikut:  

1) Validasi hasil dari teknik pengumpulan data yang berbeda.  

2)  Verifikasi hasil  dari berbagai sumber dengan  metode yang sama; 

b. Menggunakan bahan refrensi 

       Referensi berarti bahwa pendukung membuktikan data yang 

ditemukan oleh peneliti  dalam laporan penelitian. Sebaliknya, data yang 

disajikan harus disertai dengan foto atau dokumen asli agar lebih dapat 

dipercaya. 
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    Peneliti mendokumentasikan data yang diperoleh. Misalnya dalam 

bidang bahan ajar, peneliti harus mendokumentasikan beserta mata 

pelajaran ujian yang diambil oleh peneliti,  guru dan siswa. 

c. Pengecekan 

     Pengecekan yang dilakukan oleh peneliti terdiri dari wawancara dan 

pengecekan ulang informasi penelitian dengan pendapat subjek penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti memasukkan materi pelajaran yang diperoleh 

dari apa yang mereka anggap peneliti representatif, dalam hal ini  guru dan 

siswa. 
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